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ABSTRAK 

 
 Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan yang dilakukan pada waktu praktek 

pengalaman lapangan dan pengalaman penelitian, bahwa pembelajaran PPKn di SMAN 1 Plosoklaten 

sering menggunakan metode konvensional, yang keseluruhan kegiatan belajar mengajar masih 

berpusat pada guru yang aktif dan siswa cenderung pasif dalam pembelajaran. Akibatnya membuat 

para siswa merasa bosan, mengantuk, bahkan bersikap acuh pada pembelajaran yang nantinya 

bepengaruh pada hasil yang kurang maksimal. 

 

 Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1. Adakah pengaruh permainan kuartet card game 

terhadap pemahaman multikulturalisme siswa kelas X SMAN 1 Plosoklaten? 2. Adakah pengaruh 

permainan kuartet card game terhadap pemahaman civic vierue siswa kelas X SMAN 1 Plosoklaten? 

 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas X SMAN 

1 Plosoklaten dengan sampel 32 siswa menggunakan teknik penelitian eksperimen semu. Penelitian ini 

menggunakan instrumen angket tes. Metode pengujian hipotesis dengan menggunakan paired sample 

t-test. 

Hasil Penelitian ini adalah (1) ada pengaruh signifikan penggunaan media kuartet card game 

terhadap pemahaman multikulturalisme dengan dibuktikan presentase nilai sig.(2-tailed) 0,200 < 0,05. 

(2) ada pengaruh signifikan penggunaan media kuartet card game terhadap pemahaman civic virtue 

dengan dibuktikan presentase nilai sig. (2-tailed) 0,200 < 0,05.  

 

  

 

KATA KUNCI  : Kuartet Card Game, Civic Virtue, Multikulturalisme 
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I. LATAR BELAKANG 

Pada dasarnya pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan 

merupakan mata pelajaran wajib bagi 

pelajar di Indonesia. Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan 

sebagai mata pelajaran yang 

berfokus pada pembentukan karakter 

diri yang multidimensi mulai dari 

agama, sosio-kultur, bahasa, usia, 

dan suku bangsa untuk 

mempersiapkan generasi muda 

Indonesia yang cerdas, terampil, dan 

berkarakter yang dilandasi Pancasila 

dan UUD 1945. Mata pelajaran 

PPKn merupakan salah satu mata 

pelajaran yang lebih mengedepankan 

pembentukan karakter. 

Mulai dari pendidikan usia 

dini sampai perguruan tinggi wajib 

mempelajari mata pelajaran PPKn 

ini. Akan tetapi, hingga saat ini 

PPKn dianggap sebagai mata 

pelajaran yang kurang diminati, 

kurang menantang bahkan dapat 

disebutkan mata pelajaran paling 

membosankan bagi siswa. Sehingga 

mayoritas siswa terkesan 

meremehkan bahkan acuh. Hal ini 

disebakan sedikitnya ketrampilan 

atau kurang kreatifnya guru dalam 

mengelola proses kegiatan belajar 

mengajar mata pelajaran PPKn. 

Suryanto (2015:16) pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan (civic 

education) membentuk kompetensi 

kewarganegaraan (civic competences) yang 

memberika bekal menuju “ to be good 

citizen ” (terbentuknya warga negara yang 

baik). Indonesia menaruh harapan besar 

terhadap pendidik dalam perkembangan 

masa depan bangsa ini, karena dari sana 

tunas muda harapan bangsa sebagai 

generasi penerus yang akan dibentuk 

karakternya sebagai generasi yang 

tangguh.  

Cakupan materi PPKn tersusun 

berdasarkan karakteristik mata pelajaran 

itu sendiri. Perkembangan peserta didik 

dan sumber daya yang tersedia, dimana 

ilmu dan teknologi banyak berpengaruh 

besar terhadap perilaku manusia. Hal 

tersebut dapat menimbulakan terkikisnya 

karakter budaya Indonesia terutama di 

kalangan generasi muda. Cara yang dapat 

dilakukan adalah dengan mengajarkan 

civic virtue kepada generasi muda.  

Menurunnya krisis moral, akhlak, 

dan kabajikannya sebagai warga negara 

(civic virtue) yang merupakan elemen 

penting yang lebih mengarah pada ranah 

kognitif dan sifatnya cenderung verbalisme 

yang sulit hanya dicapai melalui ceramah 

saja. Dengan diberlakukannya kurikulum 
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tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang 

memberi peluang besar kepada sekolah 

dan guru, yang mana sekolah dan guru 

tidak hanya sebagai pelaksana kurikulum 

dan pembelajaran saja, akan tetapi sekolah 

dan guru akan menjelma menjadi 

pengambil keputusan dalam proses 

pembelajaran. Maka seorang guru 

mempunyai lebih banyak kesempatan 

untuk dapat mengembangkan dan 

menemukan ide dalam merancang setiap 

proses pembelajarannya dengan sabaik 

mungkin melalui berbagai strategi, 

pendekatan, metode, ataupun media. 

Konflik antar etnis tersebut tentunya 

mengancam keutuhan bangsa dan Negara 

dan tidak sesuai asas bhineka tunggal ika 

yang dianut bangsa Indonesia. Pada 

dasaranya multikulturalisme yang 

terbentuk di Indonesia merupakan akibat 

dari kondisi sosio-kultur maupun geografis 

yang begitu beragam dan luas. Menurut 

kondisi geograsfis, Indonesia memiliki 

banyak pulau dimana setiap pulau tersebut 

ditempati oleh suatu masyarakat kecil yang 

membentuk sebuah kebudayaan yang 

sangat beragam. Untuk mengatasi konflik 

sosial tersebut salah satu upaya yang 

dilakukan adalah menanamkan kembali 

pemahan multikultur kepada masyarakat 

salah satunya melalui pendidikan.                                                                                                                                                                                                                                                         

Penghayatan dan pemahaman akan 

prinsip bhineka tunggal ika secara benar 

dan tepat perlu mendapatkan penekanan. 

Bahwa keindonesiaan itu sebetulnya 

melekat pada identitas kedaerahan 

sehingga identitas kedaerahan itu 

sebetulnya menjadi bagian inti dan tak 

terpisahkan dari identitas keindonesiaan. 

Keindonesaan memang memerlukan 

kesatuan, keterpaduan dan kebersamaan, 

tetapi tidak dengan tidak mengeliminasi 

dan menafikkan kedaerahan. Roh dan 

nafas keindonesiaan adalah kebhinekaan 

daerah. Namun selama ini walaupun secara 

kuantitatif pelajaran PPKn diajarkan di 

seluruh tingkat pendidikan, persepsi siswa 

terhadap pelajaran ini adalah 

membosankan, hafalan sehingga pelajaran 

ini terkesan hanya sebagai pelajaran 

pendamping. 

Berdasarkan atas pentingnya kajian 

faktor multikulturalisme dan civic virtue 

melalui kuartet card game tersebut diatas 

untuk diteliti. Maka peneliti memberanikan 

diri untuk memberi judul “Pengaruh media 

kuartet card game terhadap pemahaman 

multikulturalisme dan pemahaman civic 

virtue siswa kelas X SMAN 1 

PLOSOKLATEN”.  
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II. METODE  

Teknik penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah quasi eksperiment 

(eksperimen semu) karena tidak 

mengambil subjek (siswa) secara 

acak dari populasi yang ada, subjek 

secara alami terbentuk dalam satu 

kelompok (satu kelas). desain 

penelitian ini menggunakan desain 

menurut Sugiyono (2010:110), One-

Group Prestest-Postest Design, 

karena penelitian ini menggunakan 1 

kelas. Maka desain yang digunakan 

adalah sebagai berikut:   

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

Keterangan : 

O1 = Hasil pre-test (sebelum diberi     

media Kuartet Card Game) 

O2    =  Hasil pos-test (setelah diberi media 

Kuartet Card Game) 

X      = Penerapan media kuartet card game 

  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh permainan kuartet 

card game terhadap pemahaman 

multikulturalisme dan pemahaman civic 

virtue siswa kelas X SMAN 1 Plosoklaten. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

dalam penelitian ini digunakan pendekatan 

kuantitatif, dengan alas an bahwa data-data 

yang diperoleh melalui angket kuisioner 

tentang pengaruh kuartet card game 

terhadap pemahaman multikulturalisme 

dan pemahaman civic virtue siswa kelas X 

SMAN 1 Plosoklaten. Alasan penggunaan 

pendekatan kuantitatif adalah untuk 

memudahkan dalam menafsirkan atau 

menganalisis data-data yang diperoleh. 

Karena itu bersama faktor-faktor yang 

diteliti menggunakan stastistika. Selain itu 

memang karakteristik data yang akan 

diperoleh lebih sesuai. 

Dalam penelitian ini populasi yang 

digunakan adalah peserta didik kelas X 

SMAN 1 Plosoklaten yang terdiri dari 272 

siswa dengan 8 kelas dengan sampel 32 

siswa. 

Instrumen penelitiannya adalah 

RPP dan Angket kuisioner. Sedangkan 

analisi datanya menggunakan analisis 

deskriptif dan One-sample t test. 

 

III.  HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil analisis data sebagai berikut: 

1. Membuktikan pemahaman 

multikulturalisme dan pemahaman 

civic virtue dengan menggunakan 

media kuartet card game. 
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Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif pada tabel 4.3 tersebut, dapat 

diketahui bahwa nilai post test pada 

pemahaman multikulturalisme dengan 

menggunakan media kuartet card game 

yaitu mean 80,38 nilai median 80,00, nilai 

mode 80, nilai minimum 68, dan nilai 

maximum 90. Sedangkan nilai post test 

pemahaman civic virtue dengan 

menggunakan media kuartet card game 

nilai mean 81,28, nilai median 82,00, nilai 

mode 82, nilai minimum 63 dan nilai 

maximum 90. 

2. Membuktikan ada pengaruh media 

kuartet card game terhadap 

pemahaman multikulturalisme dan 

pemahaman civic virtue. 

 

      Dari data hasil 

pengujian normalitas pada tabel 

4.8, untuk mengetahui data 

tersebut normal atau tidak 

dilakukan perbandingan antara 

nilai sig (signifikan) dengan taraf 

5% (0,005). Dengan ketentuan 

jika nilai sig (signifikan) lebih 

besar dari taraf signifikan 5% 

maka data tersebut berdistribusi 

normal, jika nilai sig (signifikan) 

lebih kecil dari taraf signifikan 

5% maka data tersebut tidak 

berdistribusi normal. Berdasarkan 

output test of normality dari tabel 

4.8, diketahui bahwa nilai 

pemahaman multikulturalisme 

yang telah dilakukan Asymp. 

Sig.(2-tailed) sebelum (Pre Test) 

sebesar 0,200 > 0,05 dan pada 

sesudah (Post Test) Asymp. 

Sig.(2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 

dengan demikian, data berasal 

dari populasi yang berdistribusi 

normal pada taraf signifikan 0,05.  

Statistics 

 

pretest_multukul

tur 

postest_multikul

tur 
pretest_civic postest_civic 

N Valid 32 32 32 32 

Missing 0 0 0 0 

Mean 69,31 80,38 72,53 81,28 

Std. Error of Mean 1,295 ,837 1,332 1,014 

Median 67,50 80,00 74,50 82,00 

Mode 67 80 80 82
a
 

Std. Deviation 7,328 4,737 7,535 5,737 

Variance 53,706 22,435 56,773 32,918 

Skewness ,362 -,538 -,409 -1,017 

Std. Error of Skewness ,414 ,414 ,414 ,414 

Kurtosis -1,000 ,660 -,943 2,039 

Std. Error of Kurtosis ,809 ,809 ,809 ,809 

Range 25 22 27 27 

Minimum 57 68 58 63 

Maximum 82 90 85 90 

Sum 2218 2572 2321 2601 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

pretest_multu

kultur 

postest_multi

kultur 

pretest_civi

c 

postest_civi

c 

N 32 32 32 32 

Normal Parameters
a,b

 Mean 69,31 80,38 72,53 81,28 

Std. 

Deviation 
7,328 4,737 7,535 5,737 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,126 ,093 ,128 ,127 

Positive ,124 ,086 ,098 ,070 

Negative -,126 -,093 -,128 -,127 

Test Statistic ,126 ,093 ,128 ,127 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 ,200
c,d

 ,195
c
 ,200

c,d
 

a. Test distribution is Normal. 
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Dari data hasil pengujian 

normalitas pemahaman civic 

virtue yang telah dilakukan 

diketahui bahwa Asymp. Sig.(2-

tailed) sebelum (Pre Test) sebesar 

0,195 > 0,05 dan pada sesudah 

(Post Test) Asymp. Sig.(2-tailed) 

sebesar 0,200 > 0,05 dengan 

demikian, data berasal dari 

populasi yang berdistribusi 

normal pada taraf signifikan 0,05. 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil 

penelitian dan analisis data dari 

bab IV, dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Ada pengaruh media 

pembelajaran kuartet card 

game terhadap pemahaman 

multikulturalisme.Dengan 

adanya peningkatan 

kualitas media 

pembelajaran kuartet card 

game ini siswa dapat 

menghafal, mengenal, 

menunjukkan rasa percaya 

dirinya dan lebih berfikiran 

luas tentang pemahaman 

multikulturalisme. 

2. Ada pengaruh media 

pembelajaran kuartet card 

game terhadap pemahaman 

civic virtue. Dengan 

adanya pengaruh dari 

media kuartet card game 

ini siswa lebih tau apa itu 

kesadarankewarganegaraan 

( civic virtue ) dan dapat 

memberikan contoh 

konkrit di kehidupan 

sehari-hari. 
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